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ABSTRAK

Ambar Aprilia Sandy
2007110057
Jurusan Sastra Jepang. Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada

Pengaruh Ljime Terhadap Tingginya Angka Bunuh Diri Di Kalangan Pelajar
Jepang (Pada Tahun 1980-2000-an )

ljime adalah perilaku seseorang yang tindakannya menghina, menyakiti.
menakuti, dan sebagainya kepada orang lain. Biasanya [jime dilakukan dengan
cara menyakiti secara mental maupun secara fisik. ljime juga dilakukan secara
diam-diam. Di Jepang akhir-akhir ini banyak pelajar yang melakukan bunuh diri
karena ljime. Semua pihak berperan dalam mengatasi ljime. Seperti keluarga,

sckolah, maupun pemerintah.

Penulis menggunakan landasan teort Suicide (bunuh diri ) dari Emile

Durkheim.
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i.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Negara Jepang dikenal sebagai negara yang sangat maju dalam
bidang teknologi. Sebagai negara yang modern, Jepang meniliki masalah
yang sampai saat ini masih sulit untuk diatasi, salah satunya yaitu masalah
bunuh diri. Jepang merupakan negara modern yang sangat maju yang
mempunyai beberapa masalah sehingga banyak masyarakat yang memilih
jalan  bunuh diri untuk mengakhiri hidup mereka dalam mengatasi

masalah-masalah tersebut,

Bunuh diri  adalah tindakan merusak diri  sendiri  sampai
menyebabkan kematian. Di Jepang. bunuh diri bukan merupakan sesuatu
hal yang anch atau hal yang asing. Tindakan bunuh diri bahkan pernah
berkembang menjadi ritual khusus dan menjadi suatu tradisi budaya vang
dijunjung tinggi. Bunuh diri di Jepang merupakan suatu bentuk tanggung

jawab dan memiliki nilai budaya.

Jepang merupakan salah satu negara dengan tingkat angka bunuh
diri tertinggi di dunia, 30.000 iebih warga Jepang melakukan bunuh diri
setiap tahun dalam 12 tahun terakhir. Studi itu menunjukkan bahwa
mayoritas yang melakukan bunuh diri berusia antara 15 - 69 tahun
(http://www.voanews.com/indonesian/news/Bunuh-Diri-Rugikan-Jepang-
32-Miliar-Dolar-Tahun-Lalu-102401964.huml).  Beberapa penyebab dari
tindakan bunuh diri adalah karena masalah himpitan ekonomi, tekanan
sosial, depresi, dan lain sebagainya. Untuk melakukan bunuh diri, ternyata
terdapat pula tempat-tempat favorit warga Jepang, diantaranya di sebuah

hutan di kawasan Gunung Fuji, dan rel kereta api. Rel kereta api Chuoo




line disebutkan menjadi tempat yang paling banyak dipilih oleh orang

vang memutuskan untuk mengakhiri kehidupanny a.

Salah satu penycebab tertinggi bunuh diri di Jepang adalah karena
masalah depresi atau stres.  Dalam masalah depresi dan stres tersebut,
terdapat  saw masalah  yang mendorong  masyarakat  Jepang  untuk

melakukan bunuh diri. Khususnya di kalangan remaja. yaitu fjime.

Liime merupakan perlakuan atau tindakan kasar yang dilakukan
sescorang dengan umur yvang sama atau tingkat sosial vang sama. [fjime
hampir dilakukan di setiap negara manapun. [jime sudah merupakan
masalah sosial serius yang ada pada kalangan pelajar di Jepang. {jime
dilakukan dalam berbagai bentuk. biasanva berupa kekerasan fisik,
ancaman. cacian . pengucilan, dan sebaguinva. Tindakan /jime ini dapat

disebabkan oleh beberapa hal. seperti:

a. Sikap  Homogenitas dan  kesadaran  berk clompok  pada

muasyarakat Jepang.
b.  Sistem pendidikan di Jepang vang berbasis karir
¢.  Pola asuh orang tua

Ijime dapat dilakukan oleh perorangan dan kelompok. kasus /jime
yang dilakukan secara berkelompok biasanya terdapat seorang peminipin
dan para temannva vang membantu tindakan {jme it fjime banyak
meninggalkan  kerugian  pada  pelajar.  Sebagai  korban [ jime.  pelajar
menjadi terganggn psikologisnya, seperti menjadi malas pergi ke sekolah.
menjadi sescorang yang penmurung. tidak mau makan, dan berakhir sampai
bunuh dirt jika sang korban sudih udak sanggup lagi menahan stres,
Sebelum bunuh diri. biasanya para korban akan menuliskan pesan kalau

mereka telah menjadi korban dari /jime. Sebeluminya mercka juga menjadi




1.2

1.3

malas untuk pergi lagi ke sekolah. Kasus bunuh diri para pelajar di Jepang

meningk at, dan penyebab salah satunya karena /jime di kalangan remaja.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas. maka penulis merasa
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul ** Pengaruh
ljime Terhadap Tingginva Angka Bunuh Diri di Kalangan Pelajar
Jepang ( Pada Tahun 1980-2000-an)™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas.  penulis
mengidentifikasikan bahwa /jme mempengarthi angka bunuh diri di

kalangan remaja di lepang.

Penulis berasumsi bahwa tindakan /jise dapat mempengaruhi para
pelajar di Jepang untuk melakukan bunuh diri. /jime juga menjadi salah
satu faktor penyebab meningkainva angka atau jumlah kasus bunuh diri

pada katangan pelajar di Jepang.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis akan membatasi
penclitian pada pengaruh [jime sebagai penyebab tingginya kasus bunuh
diri di kalangan pelajar Jepang. Dan bagaimana masyarakat Jepang

menyvelesaikan masalah /e tersebut.



1.4

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas. penulis merumuskan
masalah pada penyebab /jime di kalangan pelajar Jepang dan pengaruh

pada tingkat bunuh diri pada kalangan pelajar di Jepang,
Untuk menjawab pertanyaan ini. penulis merumuskan masalah:

I. Bagaimana keberadaan /[jime¢ yang ada di kalangan pelajar

lepang sampai saat ini.

2. Seberapa besar pengaruh /jime terhadap tingginya tingkat

angka bunuh diri di kalangan para pelajar di Jepang.

3. Bagaimana cara masyarakat Jepang, khususnya Pemerintah
g 3 pang y

Jepang untuk menyelesaikan masalah /jime ini.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas. maka tujuan penulisan ini
ialah untuk mengetahui pengarub Jjime terhadap tingkat bunuh diri di
kalangan para pelajar Jepang dan mengetahui cara masyarakat Jepang
maupun pemerintah Jepang dalam menvelesaikan dan mengatasi masalah

tersebut.




1.6

1.7

L8

Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan membantu
para pembaca yang ingin mengetahui lebih banyak tentang /jime dan

pengaruh fime terhadap tingkat bunuh dirt kalangan pelajar Jepang.

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode
kepustakaan dengan sumber data tertulis dan didukung oleh berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan penelitian tersebut. Penulis juga
menggunakan dari  berbagai sumber website dalam  menger jakan

penelitian.

Landasan Teori

Penulis menggunakan landasan teori Psikodinamik . Teori
Psikodinamik metnandang tindakan bunuh dirt yang dilakukan oleh
seorang individu adalah merupakan masalah depresi klasik, dalam hal inj,
seseorang yang mempunyai agresifitas yang tinggi dalam menyerang
dirinva sendiri. Konsep Freud tentang insting mati (death instinct).
thanatos, merupakan konsep yang mendasari hal tersebut dan menjadi
pencetus bagi seseorang untuk melakukan tindakan bunuh diri. Teori
Psikodinamik menyatakan bahwa kehilangan kontrol ego individu.

menjadi penyebab individu tersebut melakukan bunuh diri.

Freud menyatakan jika depresi adalah kemarahan seseorang yang
ditujukan kepada dirinya sendiri. Secara spesifik, ego yang terdapat pada

sescorang yang berada pada kondisi sepertt hal tersebut, dihadirkan kepada




orang yang telah meninggalkannya. Kemarahan akan menjadi lebih besar
jika orang yang depresi berharap untuk menghapus kesan atau sosok dari
orang vang meninggalkannya. Penghapusan atau penghilangan kesan atau

gambar tersebut dilakukan kepada dirinya sendiri dengan jalan bunuh diri.

Teori ini menyatakan jika bunuh diri merujuk pada suatu
manifestasi  kemarahan kepada orang lain.  Teori psikodinamik
menyepakati atau menghendaki orang-orang yang bunuh diri jangan
mengekspresikan  kemarahannya ke dalam catatan atau surat. karena
mereka  tidak  akan  bisa mengekspresikan  emosi  tersebut  dan
mengembalikan perasaan tersebut kepada dirt mereka

(htip: //janganbunuhdirinet/ ibd-blog/7p=13).

Penulis juga menggunakan teori menurut Emile Durkheim dalam
bukunya (Durkheim, 1997, 51) tentang bunuh diri. Menurut Durkheim
peristiwa-peristiwa  bunuh  diri sebenarnya merupakan kenyataan-
kenyataan sosial tersendirl yang karena itu dapat dijadikan sarana
penelitian dengan menghubungkannya terhadap sturktur sosial dan derajat
integrasi sosial dari suatu kehidupan masvarakat. Durkheim membagi tipe

bunuh diri ke dalany 4 macam:

a. Bunuh Diri Egoistis

Tingginya angka bunuh diri egoistis dapat ditemukan dalam
masyarakat atau kelompok di mana individu tidak berinteraksi dengan
baik dalam unit sosial yang luas. Lemahnya integrasi ini melahirkan
perasaan bahwa individu bukan bagian dari masyarakat, dan masyarakat
bukan pula bagian dari individu. Lemahnya integrasi sosial melahirkan
arus sosial yang khas, dan arus tersebut mclahirkan perbedaan angka
bunuh diri. Misalnya pada masyarakat yang disintegrasi akan melahirkan
arus depresi dan kekecewaan. Kekecewaan yvang melahirkan situasi politik

didominasi oleh perasaan kesia-siaan, moralitas dilihat sebagai pilihan




individu. dan  pandangan  hidup  masyarakat luas  menekan
ketidakbermaknaan hidup. begitu sebaliknya. Durkheim menyatakan
bahwa ada faktor paksaan sosial dalam diri individu untuk melakukan
bunuh diri, di mana individu menganggap bunuh diri adalah jalan lepas

dari paksaan sosial.

b, Bunuh Diri Altruisis

Terjadi ketika integrasi sosial yang sangat kuat, secara harfiah
dapat dikatakan individu terpaksa melakukan bunub diri. Salah satu
contohnya adalah bunuh diri massal dari pengikut pendeta Jim Jones di
Jonestown, Guyana pada tahun 1978. contoh lain bunuh diri di Jepang
(H{arakiri). Bunuh diri ini makin banyak ter jadi jika makin banyak harapan
yang tersedia, karena dia bergantung pada keyakinan akan adanya sesuatu
vang indah setelah hidup di dunia. Ketika integrast mengendur seorang
akan melakukan bunuh diri karena tidak ada lagi kebaikan yang dapat

dipakai untuk meneruskan kehidupannya, begitu sebaliknya.

¢. Bunuh Din Anoniic

Bunuh diri ini terjadi ketika kekuatan regulasi  masyarakat
terganggu. Gangguan tersebut mungkin akan membuat individu merasa
tidak puas karena lemahnya kontrol terhadap nafsu mercka. vang akan
bebas berkeliaran dalam ras yang tidak pernah puas terhadap kesenangan,
Bunuh diri ini ter jadi ketika menempatkan orang dalam situasi norma lama
tidak berlaku lagi sementara norma baru belum dikembangkan (tidak ada
pegangan hidup). Contohnya bunuh diri dalam situasi depresi ekononi
seperti pabrik vang tutup sehingga para tenaga kerjanya kehilangan
peker jangan. dan mereka lepas dari pengaruh regulatif yang selama ini
mereka rasakan, Contoh lainnya seperti booming  ckonomi vaitu bahwa
kesuksesan yang tiba-tiba individu menjauh dari swuktr tradisional

tempat mereka sebelumnya melekatkan diri.
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d. Bunuh Diri Faralistis

Bunuh diri ini terjadi Ketika regulasi meningkat. Durkheim
menggambarkan seseorang vang mau melakukan bunuh diri ini sepert
sgseorang yang masa depannya telah tertutup dan nafsu yang tertahan oleh

disiplin yang menindas. Contohnya adanya perbudakan.

Berdasarkan teort di atas, [jme dapat digolongkan ke dalam
tindakan bunuh diri dari keempat teori bunuh diri tersebut. Korban /jime
dapat melakukan tindakan bunuh diri Egoistiy karena ketika si korban
mendaapatkan perilaku / fime, si korban tidak mau menerima bantuan dari
orang-orang yang mau membantunva keluar dari masalah tersebut dan
merasa selalu sendiri menghadapi masalah [jime, schingga  karena
keegoisan dirinya memutuskan untuk melakukan bunuh diri sebagai jalan
keluar. Korban /jime juga dapat melakukan tindakan bunuh diri A/neristis.,
ketika si korban tidak lagi mempunyai identitasnya sendiri sehingga
dengan mudah mengikuti tindakan bunuh diri yang sudah banyak terjadi
sebelumnya. Selain itu, korban [jime dapat juga melakukan tindakan
bunuh diri Aromic karena korban sudah Kehilangan cita-cita, tujuan hidup.
dan motivasi sehingga korban merasa kosong dalam hidupnya. Bunuh diri
Feualistis dapat menyebabkan si korban /jime bunuh diri karena si korban

merasa tidak lagi mempunyai masa depan dalam hidupnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ni dimaksudkan untuk memberi gambaran
secara garis besar mengenai isi dari penulisan skripsi ini, sehingga dapat
diketahui hubungan antar bab vang satu dengan yang lainnva, seperti

dibawah ini:

BAB 1 :Berisi Pendahuluan, yang menggambarkan Latar

Belakang, Identifikasi Masalah, Pembatasan




